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ABSTRAK

Industri las besi yang bergerak pada sektor informal dalam kesehariannya
menggunakan mesin gerinda dan mesin las untuk memotong, menghaluskan, dan
menyambungkan besi. Mesin gerinda yang digunakan bisa menimbulkan suatu
bahaya dan risiko diakibatkan oleh paparan frekuensi getaran dari mesin gerinda,
yang bisa menyebabkan pekerja las besi mengalami keluhan subjektif hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS). Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan
paparan getaran mesin gerinda terhadap keluhan subjektif Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) pada pekerja las besi di pasar Cinde kota Palembang. Pada
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross sectional
dan menggunakan total sampling sebanyak 36 pekerja las besi. Untuk analisis
data dilakukan dengan dua cara yaitu analisis univariat dan bivariat. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sebesar (44,4%) pekerja las besi mengalami
keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Berdasarkan uji chi
square yang dilakukan tidak ada hubungan yang signifikan antara paparan
frekuensi getaran mesin gerinda (p-value = 1,000), usia (p-value = 1,000), masa
kerja (p-value = 0,238), penggunaan alat pelindung diri (p-value = 1,000)
terhadap keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS), dan terdapat
hubungan antara lama kontak (p-value = 0,006) dengan keluhan subjektif Hand
Arm Vibration Syndrome (HAVS). Saran penelitian ini sebaiknya pekerja las besi
melakukan pengecekan kesehatan secara rutin, dan menggunakan alat pelindung
diri saat mengoperasikan mesin gerinda dengan memakai sarung tangan yang
berbahan kulit untuk meredam getaran.

Kata Kunci : Pekerja Las Besi, Mesin Gerinda, Getaran, Hand Arm Vibration
Syndrome

Kepustakaan : 34 (1994-2022)
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ABSTRACT

The iron welding industry which operates the informal sector in their daily
life uses grinding machines and welding machines to cut, smooth, and connect
iron. The grinding machine used can pose a hazard and risk due to exposure to
the vibration frequency of the grinding machine, which can cause iron welding
workers to experience subjective complaints of Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS). The purpose of this study was to analyze the relationship between
exposure to grinding machine vibration and subjective complaints of Hand Arm
Vibration Syndrome (HAVS) in iron welding workers at Cinde market in
Palembang. This study used a quantitative method with a cross sectional
approach with a total sampling of 36 iron welding workers. Data analysis was
carried out in two ways, namely univariate and bivariate analysis. The results of
this study indicate that (44.4%) iron welding workers experienced subjective
complaints of Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). Based on the chi square
test, there was no significant relationship between exposure to grinding machine
vibration frequency (p-value = 1,000), age (p-value = 1,000), years of service (p-
value = 0.238), use of personal protective equipment (p -value = 1,000) on
subjective complaints of Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS), and there was a
significant relationship between length of contact (p-value = 0.006) and
subjective complaints of Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS). From this study,
it is suggested that the iron welding workers carry out regular health checks and
use personal protective equipment when operating grinding machines by using
leather hand nests to dampen vibrations.

Keywords : Welder, Grinding, Vibration, Hand Arm Vibration Syndrome
Literature : 34 (1994-2022)
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BAB |

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Berdasarkan data dari Pusat Sumber Daya Mineral Batubara dan Panas
Bumi, potensi sumber daya dan cadangan besi Indonesia terpusat di Sulawesi
Tengah, Maluku Utara, Aceh, Kalimantan Barat, Kalimantan Tengah, Jambi,
Kalimantan Selatan dan Sumatera Selatan (Suherman and Saleh, 2018). Industri
besi merupakan material logam yang berperan penting dalam kehidupan manusia,
sebagai bahan utama industri manufaktur dan pembangunan infrastruktur.
Pembangunan industri besi terus meningkat dan intensifnya pembangunan;
infrastruktur, manufaktur, peralatan pabrik, transportasi, peralatan rumah tangga,
perumahan dan perangkat telekomunikasi di Indonesia, maka kebutuhan produk
besi akan terus mengalami peningkatan yang signifikan. Badan Pusat Statistik
(BPS) 2017-2021 melaporkan impor besi dan baja Indonesia di tahun
2020 menyusut sebesar 29,69% dengan total 11,35 juta ton dibanding tahun 2019
yang mencapai 16,15 juta ton. Namun, pada tahun 2021 impor besi dan baja
Indonesia kembali meningkat sebesar 14,81% menjadi 13,04 juta ton (BPS, 2022).

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan upaya untuk menjamin
kesehatan jasmani maupun rohani pada tenaga kerja dan juga sebagai ilmu
pengetahuan dan penerapannya dalam usaha mencegah kemungkinan terjadinya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja (Redjeki, 2016).

Penyakit Akibat Kerja (PAK) ialah penyakit yang diakibatkan dari
pekerjaan, alat kerja bahan, proses dan lingkungan pekerjaan. PAK disebut
dengan penyakit artifisial atau man made disease merupakan bahaya dan risiko
yang bisa dialami oleh pekerja di berbagai sektor (Anies, 2014). Menurut (WSIB,
2005) PAK bisa timbul dari paparan debu, gas, asap, kebisingan, bahan beracun,
getaran, radiasi, infeksi kuman atau virus, suhu panas atau dingin yang ekstrem,
dan tekanan udara tinggi atau rendah yang ekstrem. Salah satu PAK yang diterima
oleh pekerja las besi adalah getaran, karena pekerja menggunakan mesin gerinda

dan las.
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Getaran dapat diukur menggunakan vibration meter yang bisa mengukur
berapa besar frekuensi getaran yang diterima pekerja selama pekerjaan
berlangsung. Banyak pekerjaan di industri yang menggunakan alat-alat mekanis
dan sebagian dari kekuatan mekanis ini dibebankan kepada tubuh pekerja dalam
bentuk getaran mekanis. Kontak dengan getaran mekanis dari mesin dan peralatan
dapat mempengaruhi tubuh manusia. Paparan dari getaran yang diterima pekerja
dalam jangka waktu yang panjang bisa mengganggu kesehatan tubuh pekerja,
biasanya penyakit yang dialami yaitu fenomena Raynaud (jari-jari putih),
gangguan pada lengan dan tangan seperti tulang, sendi, otot, leher dan kepala,
serta pinggul (Hidayatullah, 2020).

Paparan getaran terdiri dari dua jenis yaitu getaran lengan tangan (HAV)
dan getaran seluruh tubuh (WBV). Getaran lengan tangan bisa menimbulkan
kerusakan secara permanen pada bagian lengan dan tangan yang bisa mengganggu
kenyamanan bekerja dan menurunnya kemampuan bekerja. Pekerja yang
menggunakan alat getar dalam jangka waktu yang panjang dengan paparan
frekuensi getaran yang tinggi bisa menyebabkan pekerja mengalami keluhan
HAVS (Occupational Health Clinics for Ontario Workers, 2016). Pada tahun
2009 Badan Pusat Statistik Norwegia melakukan survei nasional menyatakan
bahwa 5% populasi tenaga kerja terpapar oleh getaran lengan tangan dan 25%
mengalami paparan getaran. Industrial Injuries Disablement Benefit (1IDP)
melaporkan pada tahun 2018, sebanyak 270 klaim mengenai HAVS pada tahun
2017. Jumlah klaim mengalami penurunan menjadi 1200 klaim mengenai HAVS
pada Tahun 2010, namun di Indonesia sendiri angka prevalensi penderita HAVS
belum diketahui secara pasti (Chani and Kurniawan, 2018 dalam Nabila, 2019).
Pekerja yang berhubungan dengan getaran biasanya sering dijumpai pada pekerja
mekanika, tukang las, tukang kayu dan konstruksi (Buhaug, dkk, 2014 dalam
Pramudita, Luke, 2016).

Bengkel las besi pasar Cinde kota Palembang adalah bengkel las besi
terbesar di kota Palembang yang bergerak pada sektor informal dalam mengolah
besi yang membuat jenis pengolahan besi seperti pagar, pintu, trali, jendela, dan

peralatan yang terbuat dari besi. Selama proses pengolahan besi pekerja banyak
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menggunakan alat salah satunya adalah mesin gerinda, saat proses menggerinda
tangan pekerja sangat berisiko mengalami keluhan HAVS.

Berdasarkan observasi pendahuluan pada pekerja las besi di pasar Cinde
kota Palembang, pekerja mengalami beberapa keluhan HAVS seperti kesemutan,
nyeri, dan kaku pada jari-jari tangan. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Hidayatullah, 2020) pada pekerja Mebel informal menunjukkan bahwa Dari
63 responden sebanyak 29 orang (46%) yang mengalami keluhan HAVS
(kesemutan, nyeri, jari terasa kaku, dan baal) dan 34 orang (54%) yang tidak
mengalami keluhan. Dengan faktor umur >26 tahun yaitu sebanyak 51 orang
(81%) mengalami keluhan HAVS, lama kerja >8 jam per hari yaitu sebanyak 23
orang (36,5%) mengalami keluhan HAVS, dan masa kerja >4 tahun yaitu
sebanyak 51 orang (81%) mengalami keluhan HAVS. Berdasarkan uraian latar
belakang tersebut, maka pentingnya dilakukan penelitian mengenai Hubungan
Paparan Getaran Mesin Gerinda terhadap Keluhan Subjektif Hand Arm Vibration
Syndrome (HAVS) pada Pekerja Las Besi di Pasar Cinde Kota Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) merupakan penyakit yang
disebabkan oleh getaran dalam jangka waktu yang lama. Pekerja las besi
berisiko terkena paparan getaran melalui mesin gerinda yang mereka
gunakan selama bekerja dalam memotong dan menghaluskan besi.
Berdasarkan hasil observasi pendahuluan yang dilakukan pada pekerja las
besi di pasar cinde kota Palembang, pekerja mengalami beberapa keluhan
HAVS seperti kesemutan, nyeri, kaku, dan sebagian pekerja tidak
menggunakan Alat Pelindung Diri (APD) seperti sarung tangan. Berdasarkan
latar belakang yang telah diuraikan maka rumusan masalah pada penelitian
ini adalah “bagaimana hubungan paparan getaran mesin gerinda terhadap
keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada pekerja las

besi di pasar Cinde kota Palembang?”.
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1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum

1.3.2.

Untuk menganalisis hubungan paparan getaran mesin gerinda

terhadap keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada
pekerja las besi di pasar Cinde kota Palembang.

Tujuan Khusus

1.

Untuk mengetahui karakteristik pekerja las besi di pasar Cinde kota
Palembang.

Untuk mengetahui keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome
(HAVS) pada pekerja las besi di pasar Cinde kota Palembang.

Untuk mengukur frekuensi getaran mesin gerinda yang diterima
pekerja las besi di pasar Cinde kota Palembang.

Untuk menganalisis hubungan frekuensi getaran mesin gerinda dengan
keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada
pekerja las besi di pasar Cinde kota Palembang.

Untuk menganalisis hubungan antara umur dengan keluhan subjektif
Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada pekerja las besi di pasar
Cinde kota Palembang.

Untuk menganalisis hubungan antara lama kontak dengan keluhan
subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada pekerja las
besi di pasar Cinde kota Palembang.

Untuk menganalisis hubungan antara masa kerja dengan keluhan
subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada pekerja las
besi di pasar Cinde kota Palembang.

Untuk menganalisis hubungan penggunaan Alat Pelindung Diri dengan
keluhan subjektif Hand Arm Vibration Syndrome (HAVS) pada

pekerja las besi di pasar Cinde kota Palembang.
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1.4. Manfaat Penelitian

14.1.

1.4.2.

1.4.3.

Manfaat Bagi Peneliti
Menerapkan ilmu yang telah didapatkan selama perkuliahan dan
sebagai pengalaman di lapangan serta mendapatkan wawasan mengenai

Hand Arm Vibration Syndrome pada pekerja las besi.

Manfaat Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Menambah ilmu kepustakaan dan sumber bacaan bagi Fakultas
Kesehatan Masyarakat tentang Penyakit Akibat Kerja khususnya Hand
Arm Vibration Syndrome pada pekerja las besi.

Manfaat Bagi Pekerja

Menambah ilmu pengetahuan pekerja mengenai keluhan Hand
Arm Vibration Syndrome akibat paparan getaran dari mesin gerinda,
sehingga pekerja bisa melakukan pengendalian dan meminimalisir dampak

dari pekerjaan yang dilakukan.

1.5. Ruang Lingkup Penelitian

1.5.1.

1.5.2.

1.5.3.

Materi

Materi pada penelitian ini meliputi keluhan subjektif HAVS pada
pekerja las besi. Melalui proses kerja dengan pengukuran paparan getaran,

dan kuesioner digunakan untuk mendapatkan data karakteristik responden.

Tempat

Penelitian dilakukan di pasar Cinde kota Palembang.
Waktu

Penelitian dilakukan pada Agustus 2022.
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